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ABSTRAKSI

Proses perkembangan kota selalu dihadapkan pada berbagai macam persoalan.
Persoalan yang penting adalah masalah keterbatasan kemampuan kota untuk
menycdiakan pcluang kerja bagi masyarakat yang terus bertambah pesat.

Gelandangan menjadi masalah vang sangat penting, dimana kota Surabaya
mengalami  masalah gelandangan mulai Orde Lama sampai saat ini. Akan sangat
menarik apabila dalam penclitian ini dapat menjawab: Bagaimana kondisi kota Surabaya
baik secara sosial maupun secara ekonomi pada tahun 1960-an? Bagaimana kehidupan
para gelandangan yang ada di kota Surabaya pada tahun 1959 sampai dengan tahun
1974? Bagaimana kebijakan pemerintah kota Surabaya dalam mengatasi masalah para
gelandangan yang ada di kota Surabaya pada Repelita 1?

Metode pengumpulan data diperoleh dengan mengumpulkan sumber sejarah, baik
sumber primer maupun sekunder. Sumber-sumber tersebut seperti arsip-arsip, surat kabar
harian Surabaya, artikel koran dan majalah, serta sumber-sumber buku. Selain itu
dilaksanakan pula, wawancara dengan beberapa Narasumber vang berkaitan erat dengan
topik kajian.

Masalah gelandangan adalah realita sosial yang cukup meresahkan masyarakat.
Kesukaran-kesukaran yang harus dihadapi oileh gelandangan dalam mencari pekerjaan
dan tempat tinggal. Memaksa mereka untuk tinggal secara tidak menetap di pinggiran
sungai, di tepi rel kereta api. di emperan toko, di bawah kolong jembatan, dan di kuburan.
Tidak jarang ada konflik antara pemilik kuburan dengan para gelandangan. Bahkan ada
diantara mereka yang melakukan tindak kejahatan. Diawali dengan meningkatnya inflasi,
sehingga kemajuan industri menjadi terhambat. Banyak pengangguran dimana-mana,
karena minimnya kesempatan kerja. Dengan tidak adanva kesempatan kerja, memaksa
mereka untuk menjadi gelandangan.

Berbagai kebijakan vang dibuat oleh Pemerintah seperti: operasi pembersihan,
menyediakan tempat penampungan, menyalurkannya ke tempat vang membutuhkan
tenaga kermja, dan mentransmigrasikan ke luar Jawa. Usaha terscbut cukup untuk
menyadarkan mereka supaya tidak kembali menjadi gelandangan. Namun karena tidak
dilakukan secara berkala, sehingga ada yang kembali lagi menjadi gelandangan.
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